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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO
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ABSTRAK

M. Zidni Ilman Nafi’a. 2022. 2118208. Penerapan Kombinasi Model
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual Untuk
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Di MAS
Simbang Kulon. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Muhlisin, M.Ag
Kata kunci: Pengkombinasian Model Pembelajaran, Mata Pelajaran Fiqih,
Peserta Didik Kelas XI

Proses pembentukan terhadap peserta didik ini tidak begitu mudah, namun
banyak cara yang bisa kita lakukan seperti menyekolahkan peserta didiknya di
sekolah yang menjunjung tinggi agama (Islam). Hal ini model pembelajarannya
adalah Model Pembelajaran Kontekstual dan Model Pembelajaran Berbasis
masalah yang mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Kedua model
pembelajaran tersebut dapat digabungkan dan diterapkan pada mata pelajaran
Fiqih.

Sehingga penulis ingin meneliti Pengkombinasian Model Pembelajaran
yang diterapkan pada mapel fiqih di sekolah MAS Simbang Kulon tersebut. Serta
peneliti menemukan beberapa poin penting pada proses pembelajaran mapel
Fiqih. 1). Peserta didik mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapinya
seperti menjawab soal berupa ilustrasi yang dipaparkan siswa lain. 2). Motivasi
disetiap pembelajaran membuat peserta didik lebih semangat untuk mengikuti
pembelajaran seperti memberi apresiasi peserta didik yang telah menjawab
pertanyaan. 3). Proses belajar mengajar di kelas yang kondusif, peserta didik bisa
belajar secara tertib dan nyaman sehingga memperlancar proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengemukakan Rumusan Masalah
sebagai berikut: Bagaimana Penerapan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman
Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon?

Jenis penelitian ini yakni penelitian lapangan field research dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan Kombinasi Model
Pembelajaran Berbasisi Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual dalam
Meningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI di MAS Simbang
Kulon dimulai dengan menyiapkan RPP, kegiatan awal, kegiatan inti, melakukan
post test, menerapkan model pembelajaran, materi pembelajaran dan media
pembelajaran.  Keberhasilan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Pembelajaran Kontekstual ditentukan dengan kapasitas kemampuan
peserta didik yang memasuki perkembangan kognitif remaja.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia untuk mengembangkan

atau meningkatkan kepribadian bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain

melalui bimbingan orang yang mempunyai pendidikan.1 Dalam pendidikan

yang menjadi pendorong dalam meningkatkan kepribadian yang baik salah

satunya adalah model pembelajaran. Model pembelajaran bisa kita pahami

dengan segala sesuatu yang dapat mendorong atau membantu dalam

meningkatkan proses pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan.2

Adapun peranan pendidikan yakni dapat menentukan pada

perkembangan individu, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk bisa

berkembangnya suatu negara tergantung pada baik tidaknya pendidikan yang

diberikan masyarakat lebih tepatnya kepada peserta didik. Sesuai dengan

tujuan utama negara pada pendidikan nasional yakni tertera di undang-undang

RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 berbunyi:

"Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha

1 Ahmad Fuadi dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Riau, DOTPLUS Publisher: 2021), hal. 5
2 Muh. Ramli, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Peserta didik Kelas XI TKR SMK Negeri 3 Bulukumba Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Solving (PBL) dengan Memanfaatkan Perpustakaan Digital, JUPITER, Vol. 16, No. 1,
2017, hal. 68



2

Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

Warga Negara yang demokrasi serta tanggung jawab.3

Oleh karena itu pendidikan nasional harus semakin berkembang

kualitasnya supaya tujuan pendidikan nasional tercapai dengan baik. Salah satu

cara menunjang hal tersebut pendidikan harus ditanamkan sejak dini, didalam

pendidikan ada ilmu umum dan ilmu agama. Mereka dituntut tidak

mempelajari ilmu umum saja namun ilmu agama harus dipelajarinya, sebab

agama memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia.4 Agama

sebagai pedoman untuk mewujudkan kehidupan yang damai dan sejahtera.

Menyadari betapa pentingnya peran agama dalam kehidupan manusia maka

nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap insan adalah sebagai kebutuhan, yang

ditempuhi melalui pendidikan keluarga, sekolah maupun lainnya. Ilmu agama

dalam pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual dan

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, salah satunya adalah ilmu

Fiqih.5

Ilmu Fiqih merupakan ilmu yang membicarakan tentang hukum-hukum

syara' yang sangat berkaitan dengan kebiasaan atau perbuatan manusia atas

dasar dalil-dalil yang terperinci. Ilmu agama ini sangat mempengaruhi terhadap

pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

3 Hasruddin Dute, Pembelajaran Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Pluralistik, (Jakarta
Selatan: publica Indonesia Utama, 2021), hal. 1

4 Muhammad Fahmi Nugraha dkk, Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hal. 10

5 Dahwadin, Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Wonosobo: CV Mangku Bumi Media, 2019), hal. 7
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, Mandiri dan warga

negara demokrasi serta tanggung jawab. Tentunya proses pembentukan

terhadap peserta didik ini tidak begitu mudah, namun banyak cara yang bisa

kita lakukan seperti menyekolahkan peserta didiknya di sekolah yang

menjunjung tinggi agama (Islam).

Sekolah ialah sebuah tempat untuk memperoleh pengetahuan atau

informasi sebanyak-banyaknya yang diperoleh dari pendidik (guru). Sekolah

juga mempunyai aktivitas untuk pendidik dalam menyalurkan pengetahuan

atau informasinya ke peserta didik yang dinamakan pembelajaran. Kegiatan

pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan peserta didik.

Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan

pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai

kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hubungan antara guru,

peserta didik dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks. Untuk mencapai

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang

dapat menunjang, yaitu komponen tujuan, komponen materi, komponen

strategi belajar mengajar, dan komponen evaluasi. Masing-masing komponen

tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. Komponen-

komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih

dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam

kegiatan pembelajaran.6

6 Adita Widara Putra, Model Pembelajaran Bengkel Belajar, (Tasikmalaya, Langgam
Pustaka, 2021) Cetakan 1, hal. 1
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Model pembelajaran digunakan supaya proses pembelajaran menjadi

efektif dalam segi mengatur waktu yang diberikan peserta didik untuk belajar,

kreatif dalam segi merancang kegiatan pembelajaran guru terhadap peserta

didiknya, inovatif dalam segi kemampuan guru mempraktekkan rancangan

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan suasana menyenangkan

sekaligus membuat peserta didik lebih aktif, sehingga pembelajaran menjadi

berkualitas baik.

Proses pembentukan terhadap peserta didik ini tidak begitu mudah,

namun banyak cara yang bisa kita lakukan seperti menyekolahkan peserta

didiknya di sekolah yang menjunjung tinggi agama (Islam). Hal ini model

pembelajaran yang dipilih dalam kegiatan pembelajaran adalah model

pembelajaran kontekstual.7 Pembelajaran kontekstual merupakan konsep

belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan

masyarakat. model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar

peserta didik untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar

yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui

keterlibatan aktivitas peserta didik dalam mencoba, melakukan, dan mengalami

7 Ponidi dkk, Model Pembelajaran Efektif dan Inovatif, (Indramayu: CV Adanu Abimata,
2021), hal. 24-25
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sendiri. Demikian, pembelajaran tidak sekedar dilihat dari sisi produk, akan

tetapi yang terpenting adalah proses.8

Adapun Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang mampu

meningkatkan kemampuan berfikir dan ketrampilan dalam memecahkan

masalah, Model Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang

menghadapkan peserta didik pada situasi yang orientasi pada masalah. Model

ini merupakan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik

(nyata), sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri,

menumbuh kembangkan ketrampilan yang tinggi dan inkuiri, memandirikan

peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya. Pada model ini peran

guru adalah menerapkan pada pemecahan suatu masalah kehidupan nyata yang

dihadapi peserta didik sehari-hari dengan menggunakan keterampilan problem

solving, model pembelajaran berbasis masalah umumnya berbentuk suatu

proyek untuk diselesaikan oleh sekelompok peserta didik dengan bekerjasama.

Kedua model pembelajaran tersebut dapat gabungkan dan diterapkan

pada mata pelajaran Fiqih, karena Fiqih merupakan Ilmu yang membahas

tentang aturan atau undang-undang yang ada di dunia. Seiring berkembangnya

zaman setiap aturan atau undang-undang negara akan mengalami masalah baru

sehingga aturan lama harus dikaji lebih mendalam dengan melihat

perkembangan zaman. Untuk menetralisir semua hal yang ada dalam negara.

Dengan demikian masalah-masalah tersebut dibahas dengan menggunakan

ilmu Fiqih.

8 Wina Sanjaya, Strategi  Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,  (Jakarta:
Prenada Media Grup, 2013), hlm. 77.
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Sehingga penulis ingin meneliti pengkombinasian kedua model

pembelajaran yang diterapkan pada mapel Fiqih di sekolah MAS Simbang

Kulon tersebut. Karena hanya guru mapel Fiqih kelas XI di MAS Simbang

Kulon yang menerapkan kombinasi model pembelajaran berbasis masalah

dengan pembelajaran kontekstual yang bertujuan untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik kelas XI mapel Fiqih, selain mata pelajaran Fiqih

tidak menerapkan model pembelajaran ini. Selain itu sekolah MAS Simbang

Kulon mempunyai unggulan yaitu mapel mulok yang berupa kitab kuning

klasik yang diberikan kepada peserta didik setiap hari, qiroatul quran, kitab

balaghoh, kitab faroidh, kitab alfiyah, kitab hujjah ahlusunnah wal jamaah,

kitab fathul qarib dan lain-lain. kususnya pada mapel mulok kitab fathul qarib

sangat berkaitan dengan mapel Fiqih. selain itu, mapel mulok tersebut

dijadikan ujian yang harus dilewati kelas tiga.

Berdasarkan wawancara dilapangan peneliti menemukan beberapa poin

penting pada proses pembelajaran mapel Fiqih. 1). peserta didik mampu

memecahkan masalah yang sedang dihadapinya seperti menjawab soal berupa

ilustrasi yang dipaparkan siswa lain. 2). Motivasi disetiap pembelajaran

membuat peserta didik lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran seperti

memberi apresiasi peserta didik yang telah menjawab pertanyaan. 3). Proses

belajar mengajar di kelas yang kondusif, peserta didik bisa belajar secara tertib

dan nyaman sehingga memperlancar proses pembelajaran.9

9 Muslikh, kepala sekolah MAS Simbang Kulon, wawancara pribadi, Pekalongan, 22
Oktober 2022.
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Situasi diatas menjadi refleksi pembelajaran yang bertujuan untuk

meningkatkan persiapan peserta didik kelas dalam menghadapi masalah

kehidupan sehari-hari, karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak

hanya dituntut untuk aktif tetapi peserta didik juga harus dituntut untuk

memahami materi, khususnya pada materi Fiqih jinayat seperti bab hudud  dan

hikmahnya. Hal ini guru mapel Fiqih memilih model pembelajaran ini, karena

sesuai dengan situasi yang terjadi dilapangan dan tujuan diharapkan untuk

tercapai dengan maksimal dan menyeluruh.

Setelah penulis menguraikan latar belakang di atas, penulis sangat

terdorong melakukan penelitian untuk mengetahui Penerapan Kombinasi

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Model Pembelajaran

Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Kelas XI

Mata Pelajaran Fiqih Di MAS Simbang Kulon.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana Perencanaan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah

dengan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta

Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon?

2. Bagaimana Pelaksanaan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah

dengan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta

Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon?
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3. Bagaimana Evaluasi Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah

dengan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta

Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan Perencanaan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis

Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan

Pemahaman Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang

Kulon.

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis

Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan

Pemahaman Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang

Kulon.

3. Mendeskripsikan Evaluasi Kombinasi Model Pembelajaran Berbasis

Masalah dengan Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan

Pemahaman Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Fiqih di MAS Simbang

Kulon.

D. Kegunaaan Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat

baik dari manfaat secara teoritis dan praktis.

1. Kegunaan teoritis

a. Menyumbang ilmiah dalam pengembangan model-model pembelajaran

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI

khususnya mata pelajaran Fiqih.
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b. Menjadi sumber pada penelitan-penelitian selanjutnya yang menyangkut

pada pengkombinasian model-model pembelajaran

2. Kegunaan praktis

a. Bagi sekolah, dengan penerapan kombinasi model pembelajaran berbasis

masalah dengan pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan

pemahaman peserta didik dapat lancar proses pendidikan dan

pembelajaran sehingga visi dan misi sekolah tercapai dengan baik.

b. Bagi guru, Dapat memberikan masukan untuk lebih berkreativitas dalam

proses pembelajaran dengan menerapkan kombinasi model pembelajaran

berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual.

c. Bagi peserta didik, diharapkan penerapan kombinasi model pembelajaran

berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan

pemahaman peserta didik sehingga memberikan dampak yang baik untuk

kedepannya.

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

tambahan referensi bagi mahapeserta didik yang akan mengadakan

penelitian atau penulisan karya ilmiah yang berkaitan dengan penerapan

kombinasi model pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran

kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik belajar.
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E. Metode penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Penggunaan pendekatan dalam penelitian ini adalah Pendekatan

Kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif

sebagai penelitian yang bertujuan untuk memah ami fenomena tentang

apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Fenomena dari subjek

penelitian, bersifat holistik, penafsiran data bersifat deskriptif berupa

kata-kata / bahasa, dan konteks penelitiannya bersifat alamiah merupakan

kata-kata kunci yang harus dipegangi oleh peneliti yang menggunakan

pendekatan kualitatif .10

b. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research

(Penelitian Lapangan), pada hakikatnya ialah suatu metode dalam

mencari secara umum dan pragmatis atas apa yang sedang terjadi

peristiwa terjadinya gejala-gejal yang ditelaah.11 Penelitian ini terjadi di

Sekolah MAS Simbang Kulon.

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), Hal. 197

11 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
Hal. 24
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2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Menurut Umi Narimawati data primer adalah “data yang berasal

dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk

terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita

jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana

mendapatkan informasi ataupun data.”12 Dalam penelitian ini

menggunakan data primer diantaranya Guru Fiqih dan peserta didik kelas

XI, dimana mereka sebagai informan yang akan memberikan informasi

berupa data tentang penerapan kombinasi model pembelajaran berbasis

masalah dengan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS simbang

Kulon.

b. Sumber Data Sekunder

Menurut Sugiyono Data Sekunder adalah data yang tidak langsung

memberikan data kepada orang lain. Sedangkan yang termasuk data

sekunder menurut mukhadis adalah kelompok buku referensi berupa

kajian pustaka yang bersifat teori yang berasal dari buku, monograf,

ensiklopedia, buku tahunan, surat kabar atau majalah.13 Dalam penelitian

ini sumber data sekundernya berupa dokumen, arsip, buku, serta bentuk

dokumentasi lain seperti foto kegiatan belajar mengajar.

12 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Agung Media, 2008), Hal. 28

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Banudng: Alfabeta, 2014), Hal. 64
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melancarkan proses penelitian, peneliti akan menggunakan

teknik pengumpulan data, sebagai berikut.

a. Wawancara

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara

memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari para

responden dalam berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian,

wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati karena perlu

ditriangulasi dengan data lain.14 Dalam penelitian ini, peneliti akan

mewawancarai antara lain, yaitu guru mata pelajaran Fiqih kelas XI dan

perwakilan peserta didik kelas XI di MAS Simbang Kulon.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang

dapat memberikan fakta mengenai dunia kenyataan. Dalam observasi ini,

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.15 Dalam penelitian

ini peneliti mengobservasi secara langsung dengan mengumpulkan data-

data tentang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) mata pelajaran

Fiqih kelas XI yang menerapkan kombinasi model pembelajaran berbasis

masalah dengan pembelajaran kontekstual di MAS Simbang Kulon.

14 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012), Hal. 45
15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ..., Hal. 64
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c. Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber

manusia atau human resources, melalui observasi dan wawancara.

Sumber lain yang bukan dari manusia (non-human resources),

diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Dokumen terdiri bisa

berupa buku harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan,

peraturan pemerintah, anggaran dasar, rapor peserta didik, surat-surat

resmi dan lain sebagainya. Selain bentuk-bentuk dokumen tersebut

diatas, bentuk lainnya adalah foto. Dengan menggunakan foto akan dapat

mengungkap suatu situasi pada detik tertentu sehingga dapat memberikan

informasi deskriptif yang berlaku saat itu.16 Dokumen berupa foto dari

hasil penelitian dilokasi penelitian seperti foto wawancara terhadap guru

mata pelajaran Fiqih dan peserta didik kelas XI sebagai bukti fisik dan

bukti nyata  sebagai penguat data penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam Penelitian Kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data pada

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan anlisis

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap

kredibel. Adapun peneliti melakukan pengamatan terhadap situasi di

16 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), Hal. 115
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lapangan sampai akhir dan selanjutnya melakukan instrumen post test untuk

memperoleh data dengan baik dan maksimal.17 Miles and Huberman

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisi data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam anlisis data, yaitu data

dispeduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisa data

memiliki proses dalam melakukan penelitian, sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak

sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan

sebelumnya, semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data yang

diperoleh akan semakin banyak kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data

berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan

peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.18

Berdasarkan hal tersebut peneliti mengangkat judul skripsi tentang

penerapan kombinasi model pembelajaran berbasis masalah dengan

17 Iskandar dkk, Metode Penelitian Campuran (Konsep, Prosedur, dan Contoh Penerapan),
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), Hal. 89

18 Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-metode
Baru, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2014), Hal. 14
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pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan pemahaman peserta didik

kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang kulon.

b. Paparan data (Display Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display

data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik matrik, network

dan chart.19 Berdasarkan keterangan ini peneliti akan memperinci data-

data yang sudah terkumpul dengan maksud mempermudah peneliti dalam

membuat kesimpulan dengan baik yang menyangkut dengan penerapan

kombinasi model pembelajara berbasis masalah dengan pembelajaran

kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas XI mata

pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis

data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat

19 Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-metode
Baru, ... Hal. 15
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digunakan untuk mengambil tindakan. Langkah ketiga dalam analisis

data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.20

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar mempermudah penulis memahami masalah-masalah yang dibahas,

maka penulis menggunakan sistematika penulisan yang sederhna, yakni terdiri

dari bab dan setiap bab dibagi menjadi sub bab. Dengan rincian sebagai

berikut:

BAB I: berisi Pendahuluan, pada bab ini peneliti menerangkan latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

metode penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB II: berisis landasan teori, berupa deskripsi teori, teori pertama

pengertian model pembelajaran berbasis masalah, teori kedua  pengertian

model pembelajran kontekstual dan teori ketiga pengertian pembelajaran Fiqih.

20 M. Askari Zakariah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Research,
Research And Development (R n D), (Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah
Kolaka ,2020), Hal. 56-57
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BAB III: berisi hasil penelitian yang terdiri dari sub bab pertama tentang

sejarah sekolah, profil sekolah, visi dan misi sekolah, letak geografis sekolah,

keadaan sekolah MAS Simbang Kulon, sub bab kedua berisi tentang

mendeskripsikan perencanaan penerapan kombinasi model pembelajaran

berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang

Kulon dan mendeskripsikan pelaksanaan penerapan kombinasi model

pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual untuk

meningkatkan pemahaman peserta didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS

Simbang Kulon, sub bab ketiga berisi tentang mendeskripsikan evaluasi

penerapan kombinasi model pembelajaran berbasis masalah dengan

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas

XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon.

BAB IV: berisi analisis hasil penelitian, sub bab pertama berisi tentang

mendeskripsikan perencanaan penerapan kombinasi model pembelajaran

berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang

Kulon, sub bab kedua mendeskripsikan pelaksanaan penerapan kombinasi

model pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual untuk

meningkatkan pemahaman peserta didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS

Simbang Kulon dan sub bab ketiga berisi tentang mendeskripsikan evaluasi

penerapan kombinasi model pembelajaran berbasis masalah dengan
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pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas

XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon.

BAB V : merupakan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesudah mengadakan penelitian/riset dari pertama hingga akhir mengenai

implementasi penerapan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasisi Masalah

dengan Pembelajaran Kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta

didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon, dapat diambil

kesimpulan antaranya:

1. Implementasi penerapan Kombinasi Model Pembelajaran Berbasisi Masalah

dengan Pembelajaran Kontekstual untuk meningkatkan pemahaman peserta

didik kelas XI mata pelajaran Fiqih di MAS Simbang Kulon. Guru membuat

perencanaan pembelajaran berupa RPP sebelum menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajatan kontekstual serta

memperhatikan kemampuan peserta didiknya. Perencanaan tersebut

berfungsi untuk mempermudah kelangsungan kegiatan pembbelajaran, serta

meningkatkan pemahaman peserta didik  kelas XI di MAS Simbang Kulon.

2. Pada kegiatan pembelajaran yang menerapan kombinasi model

pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran kontekstual mata

pelajaran fiqih kelas XI dalam pelaksanaannya. Guru menerapkan model

pemebelajaran kontekstual yakni guru meminta peserta didik menceritakan

pengalaman masing-masing berdasarkan pengamatan yang dilakukan di

lapangan. Dilanjutkan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis

masalah yakni Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal
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kegiatan dalam menyelesaikan proyek, serta memantau peserta didik dan

kemajuan proyek (monitoring the students and progress of project). Dalam

hal ini guru lebih berperan sebagai pengarah dan fasilitator dengan

menjelaskan standar kompetensi pembelajaran dan kompetensi dasar serta

indikator-indikator yang di gunakan dalam pembelajaran serta langkah-

langkah pembelajaran.

3. Dalam kegiatan pembelajaran, guru juga melakukan evaluasi pembelajaran

untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik kelas XI pada

mata pelajaran Fiqih yang telah disampaikan. Evaluasi yang digunakan

diantaranya guru memberikan pekerjaan rumah (PR)  yaitu pertanyaan yang

berkaitan dengan permasalahan dunia nyata, penugasan ini bersifat post tes.

B. Saran

Setelah melangsungkan riset penulis dengan segala kerendahan hati

memberikan saran kepada semua pihak yang terlibat sebagai bahan

pertimbangan:

1. Bagi guru pengampu mata pelajaran Fiqih

Penerapan model pembelajaran yang dilaksanakan harus

dipertahankan, karena  didalam model pembelajaran tersebut mempunyai

fungsi yang sangat penting bagi perkembangan kognitif peserta didik. Serta

model pembelajaran yang sudah diterapkan dinilai sudah baik.

Guru pengampu mata pelajaran fiqih harus selalu membimbing dan

memberi yang terbaik disetiap kegiatan pembelajaran. Sebagaimana peran

guru kepada peserta didiknya, sebagai uswatun khasanah yaitu memberi
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contoh yang baik, serta mempunyai rasa kasih sayang dan sabar ketika

menghadapi peserta didik yang masih kurang memahami materi.

2. Bagi peserta didik kelas XI

Peserta didik kelas XI seharusnya mematuhi dan menghormati

perintah yang baik dari guru, karena perintah yang baik dari gurunya

merupakan perkembang yang baik untuk peserta didik juga. Seperti disuruh

maju kedepan untuk mempraktekan materi yang sedang diajarkan, bagi

peserta didik yang disuruh maju dapat memahami materi dengan cepat.

Sekaligus umumnya dapat nilai tambahan.

3. Bagi orang tua

Orang tua merupakan pedidikan pertama yang diperoleh peserta didik,

sebaiknya orang tua selalu membimbing dan mengawasi setiap selesai

kegiatan belajar mengajar atau pulang sekolah. Seperti bertanya tentang

kabar kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah itu memberi

tanggapan dan saran yang baik untuk peserta didiknya. Serta memberi

tauladan yang baik supaya selalu berperilaku baik kepada gurunya saat

disekolah.
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LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

MAS SIMBANG KULON

Narasumber : Drs. H. Muslikh, M.S.I

Jabatan : Kepala Sekolah MAS Simbang Kulon

Hari, Tanggal : Sabtu, 22 Oktober 2022

Tempat : Ruangan kepala sekolah

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana sejarah di dirikannya

MAS Simbang Kulon?
Sebelum menjadi sebuah lembaga formal
yang berbentuk madrasah, proses
pendidikan agama berjalan dalam bentuk
majlis taklim diniyah atau pondok
pesantren yang secara khusus mendidik
santri-santrinya dengan ilmu keagamaan.
Majlis taklim ini  diasuh oleh para ulama
setempat yang secara langsung atau tidak
langsung mempunyai pertalian erat dengan
keluarga besar Pondok Pesantren yang
didirikan dan diasuh oleh Almaghfurlah
KH. Amir Idris, salah seorang ulama’ besar
yang bertempat tinggal di Kelurahan
Simbangkulon.
Dalam perkembangan selanjutnya oleh
tokoh-tokoh agama setempat dipandang
perlu mendirikan sebuah lembaga formal
dan sekaligus dilengkapi dengan
kepengurusan yang membawahi dan
mengelola. Kepengurusan terbentuk pada
tahun 1955, berbarengan dengan
pembangunan gedung yang pertama yaitu
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah.
Untuk kepentingan yang lebih luas dan
menyesuaikan dengan kebijaksanaan
pemerintah sekarang dipandang perlu
untuk dijadikan yayasan. Kemudian
kepengurusan didaftarkan ke notaris
menjadi  bentuk sebuah yayasan pada
tahun 1417 H atau 1997 M.
Pada perkembangan selanjutnya, melalui
surat permohonan dari Notaris Evie



Murniaty, SH., M.Kn Nomor 03/Not-
EM/XI/2013 tanggal 19 Nopember 2013
perihal Permohonan pengesahan akta
pendirian yayasan, Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia RI Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum telah
mengesahkan Akta Pendirian Yayasan
Madrasah Salafiyah Simbangkulon
Nomor: AHU- 7989.AH.01.04 Tahun 2013
Yayasan Salafiyah Simbangkulon hingga
sekarang telah berhasil mendirikan 5
( lima ) lembaga pendidikan formal yaitu :
Raudlotul Athfal Muslimat pada tahun
1957, Madrasah Ibtida’iyah Salafiyah pada
tahun 1955, Madrasah Tsanawiyah
Salafiyah pada tahun 1963, Madrasah
Aliyah Salafiyah pada tahun 1971,
Madrasah Aliyah Keagamaan Salafiyah
pada tahun 1995.

2. Apa visi misi MAS Simbang Kulon? VISI: Membangun insan Sholeh dan
Akrom, berilmu, beramal dan berakhlak
muliya
MISI: Membangun  kualitas perilaku
keber-agamaan  ala Ahlussunnah wa al-
jama’ah, Kompeten dalam   ilmu   Agama
(Al-Qur’an, Fiqh, Nahwu dan lain-lain)
dan ilmu umum. Terampil dan aktif
berbahasa Arab dan Inggris, Peningkatan
kemampuan akademik dan non akademik,
Mencetak peserta didik berprestasi dan
berakhlak mulia, Mencetak peserta didik
yang berkemampuan di bidang keagamaan,
Terampil membaca alquran dan hadits
nabi, dan Terampil membaca kitab kuning.

3. Program pendidikan apa saja yang
tersedia di MAS Simbang Kulon?

Program study Ilmu Agama (MAK),
program study Matematika dan Ilmu
Alam (MIA) dan program study Ilmu
Sosial (IPS)

4. Kelebihan apa yang dimiliki MAS
Simbang Kulon?

ada beberapa mapel mulok yang diajarkan
kepada peserta didik setiap hari,
diantaranya qiroatil quran, ilmu balaghoh,
ilmu faroidh, Alfiyah Ibnu malik, Hujjah
Ahlussunnah Waljamaah, dan lain-lain.
Mapel mulok tersebut akan menjadi ujian
muatan lokal yang harus dilewati oleh
peserta didik kelas tiga.



Selain sebagai mapel mulok, pembelajaran
kitab kuning juga menjadi kegiatan
ekstrakulikuler di Disebutkan ada beberapa
ekstrakulikuler keagamaan di sekolah ini,
antara lain pembacaan kitab kuning,
kaligrafi, tilawatil quran, dan bahasa Arab.
Sedangkan ekstrakulikuler non keagamaan
antara lain pramuka, Palang Merah Remaja
(PMR) dan majalah sekolah.
Ciri khas lain yang identik dengan sekolah
ini adalah pemisahan peserta didik putra
dan putri dalam proses pembelajaran.
Peserta didik putra melaksanakan Kegiatan
Belajar mengajar (KBM) di gedung
sekolah yang terletak di Simbang Kulon
gang 1, sedangkan peserta didik putri di
Simbang Kulon gang 2.

5. Bagaimana keadaan MAS Simbang
Kulon?

Keadaan MAS Simbang Kulon semua baik
dilihat dari suasana serta kondisi, peserta
didik guru juga baik, hubungan sekolah
dengan wali murid serta masyarakat selalu
Sali ng bekerja sama.

6. Bagaimana kurikulum yang
digunakan di MAS Simbang Kulon?

Kurikulum yang kami gunakan adalah
kurikulum 2013 yang diberikan kepada
peserta didik setiap jenjangnya. Kurikulum
dibuat setiap tahun dengan revisi beberapa
hal yang tidak sesuai dengan kondisi yang
ada. Pada pembuatan kurikulum kami
melibatkan komite sekolah, guru, orang
tua, dan yayasan.

7. Bagaimana peran kepala sekolah
dalam mengembangkan pembelajaran
untuk peserta didik di MAS Simbang
Kulon?

Biasanya saya keliling madrasah putra dan
putri untuk mengawasi guru dan peserta
didik. Agar mengetahui kinerja guru sudah
baik atau belum dan mengetahui
perkembangan keadaan peserta didik-
siswinya.
Memberi tugas kepada guru untuk selalu
membimbing peserta didiknya agar peserta
didiknya lebih rajin dan giat dalam
mengikuti pembelajaran.
Selalu memeriksa laporan-laporan dari
guru BK maupun guru pengampu mata
pelajaran, serta memberi masukan yang
baik kepada guru yang berfungsi untuk
kebaikan bagi perkembangan madrasah



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN FIQIH
KELAS XI MAS SIMBANG KULON

Narasumber : H. Rodli, S.Sos, M.Pd. I

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Fiqih MAS Simbang Kulon

Hari, Tanggal : Kamis, 3 November 2022

Tempat : Ruang tamu sekolah MAS Simbang Kulon

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana kemampuan peserta didik

kelas XI dalam memahami fiqih?
Peserta didik kelas XI di MAS Simbang
Kulon rata-rata sudah memahami mata
pelajaran fiqih. ada juga sedikit peserta
didik yang masih bingung, itu disebabkan
peserta didik ketika pembelajaran
berlangsung peserta didik tersebut tidak
memperhatikannya. Kemudian, dalam
sekolah MAS Simbang kulon sudah ada
pedoman dalam menerapkan model
pembelajaran mapel fiqih yaitu model yang
peserta didik memainkan peran untuk
praktek teori dalam materi fiqih. sehingga
peserta didik sangat mudah memahami
pelajaran, selain itu kecerdasan peserta
didik sudah memasuki kecerdasan remaja
yang bisa menyimpulkan suatu masalah.

2. Apakah selalu melakukan
perencanan pemebelajaran sebelum
mengajar di sekolah?

Saya tentu membuat RPP mapel fiqih.
dalam membuat RPP juga sudah melihat
kapasitas kemampuan peserta didik.
Kombinasi model pembelajaran berbasis
masalah dengan pembelajaran kontekstual
memanglah tepat untuk peserta didik kelas
XI di MAS Simbang Kulon, sebab mata
pelajaran fiqih itu mempelajari tentang
hukum dan aturan yang ditetapkan oleh
ajaran islam, semakin berkembangnya
zaman aturannya akan mengalami
perubahan. pada kelas inilah peserta didik
harus dibentuk untuk bisa berpikir kritis
tentang fiqih sehingga tidak ada rasa
keraguan dalam beribadah maupun
melakukan kegiatan sehari-hari. Dan baru
saya yang menerapakan model



pembelajaran ini, kalau mapel lain belum
menerapkan model pembelajaran ini

3. Apakah guru langsung memberikan
materi tentang materi kepada peserta
didik kelas XI?

Sebelum mulai kegiatan inti pembelajaran
guru menyuruh peserta didik membentuk
beberapa kelompok dan maju satu peserta
didik dari salah satu kelompok menjadi
bahan ilustrasi materi .seperti ini, “Lihat
ya... (saya pura-pura mukul tangan peserta
didik)”, kemudian saya menyuruh peserta
didik itu untuk pura-pura mati. Dan saya
menanyakan ke semua peserta didik yang
didepan saya. “Ilustrasi ini merupakan
kasus apa?” Kemudian peserta didik
menjawab bersama-sama. “Itu adalah kasus
pembunuhan”, bisa juga menayangkan
video atau gambar dengan LCD Proyektor.
Dan langsung disambung sedikit tentang
materi sedang dibahas dalam waktu 5 menit

4. Apakah guru menggunakan media
pembelajaran untuk membantu
pemahaman peserta didik kelas XI
pada mata pelajaran fiqih?

Ya, saya menggunakan media pembelajaran
seperti LCD Proyektor. Kadang-kadang
saya menggunakan LCD Proyektor untuk
membantu pemahaman pembelajaran fiqih
kelas XI. karena LCD Proyektor yang
tersedia lebih sedikit dibanding dengan
kelas di MAS Simbang Kulon sangat
banyak.

5. Model pembelajaran apa yang
digunakan dalam menyampaikan
pembelajaran kepada peserta didik
kelas XI untuk memahami mata
pelajaran fiqih?

Dalam menyampaikan materi fiqih
menggunakan kombinasi model
pembelajaran berbasis masalah dengan
pembelajaran kontekstual, sebelum
menentukan model pembelajaran tersebut,
guru memerlukan informasi tentang
kemampuan peserta didik. Ternyata peserta
didik kelas XI di MAS Simbang Kulon
lebih cepat memahami materi jika dikaitkan
pada masalah dunia nyata.
sebelum mulai kegiatan inti pembelajaran
guru menyuruh peserta didik membentuk
beberapa kelompok dan maju satu peserta
didik dari salah satu kelompok menjadi
bahan ilustrasi materi. seperti ini, Lihat ya...
(saya pura-pura mukul tangan peserta
didik), kemudian saya menyuruh peserta
didik itu untuk pura-pura mati. Dan saya
menanyakan kesemua peserta didik yang
didepan saya. Ilustrasi ini merupakan kasus



apa? Kemudian peserta didik menjawab
bersama-sama. Itu adalah kasus
pembunuhan, bisa juga menayangkan video
atau gambar dengan LCD Proyektor. Dan
langsung disambung sedikit tentang materi
sedang dibahas dalam waktu 5 menit.
Dilanjut memberikan tugas untuk mencari
kasus-kasus lain. tidak harus keluar
sekolah. Namun, kasus yang peserta didik
pernah lihat sesuai dengan materinya.
Sebelum itu dibentuk kelompok untuk
mendiskusikan kasus-kasus yang ditemui
peserta didik. Setiap kelompok mendapat
bagian materi, serta mencari contoh kasus-
kasus yang akan diilustrasikan kepada
kelompok lain selama 30 menit. setelah itu,
secara berkelompokan mempresentasikan
hasil temuannya. Kemudian mulailah saling
adu argumentasi antara kelompok yang
berpresentasi dengan kelompok lainnya.
Dan diakhiri dengan meluruskan konsep
yang dijelaskan oleh guru.

6. Bagaimana evaluasi yang
dilaksanakan untuk mengukur
pembelajaran fiqih pada peserta didik
kelas XI?

saya mempunyai cara mengevaluasi peserta
didik dengan model pembelajaran ini yaitu
dengan memberi pekerjaan rumah (PR)
kepada peserta didik berupa kasus-kasus
yang sering ditemui. Namun, jarang yang
mengetahui hukum islamnya. Seperti soal
tentang pencurian, Bagaimana pendapat
anda, ada teman yang mengambil tempe
tanpa bilang yang punya (temannya) pada
saat mengobrol santai bersama-sama?, atau
Bagaimana hukuman bagi koruptor
menurut ajaran islam?, dll. Serta menandai
angka 70 sebagai nilai rata-rata ketuntasan,
untuk kesesuaian materi peserta didik
dalam menjawab pertanyaannya. Dan
sistem penugasan ini bersifat post tes



HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK KELAS XI

MAS SIMBANG KULON

Narasumber : Alifiya Zahwa Nabila

Jabatan : Peserta didik

Hari, Tanggal : Kamis, 3 November 2022

Tempat : Depan Kantor Yayasan Madrasah Salafiyah Simbang Kulon

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat anda

tentang guru mata pelajaran fiqih
kelas XI?

Menurut saya guru fiqih itu guru yang sangat
baik, karena gurunya sangat memerhatikan
kebutuhan pembelajaran peserta didiknya. Selain
dapat memahami secara teori, dapat juga
mempraktekan secara langsung. Sehingga peserta
didik tidak bingung ketika menghadapi masalah
yang jarang mengetahui hukumnya.

2. Bagaimana menurut anda tentang
model pembelajaran fiqih yang
telah diajarkan?

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
fiqih sudah sangat baik, karena guru fiqih sering
menyuruh peserta didiknya main peran atau
mempraktekan langsung sesuai materi yang
diajarkan. Seperti menyuruh peserta didiknya
untuk mempraktekan materi pembunuhan seperti
sengaja. Peserta didiknya pura-pura dipukul
bagian tangan oleh gurunya, terus gurunya
menyuruh peserta didik tersebut pura-pura mati.
Kemudian guru fiqih menanyakan ilustrasi
tersebut kepada semua peserta didik didepannya.
“kasus tersebut merupakan kasus apa?” dan
peserta didik menjawab “itu adalah kasus
pembunuhan seperti sengaja”.

3. Bagaimana perasaan anda setelah
mendapatkan pembelajaran fiqih
dari guru pengampu?

Perasaan saya setelah mendapatkan pembelajaran
fiqih sangat senang karena dengan saya
memperoleh ilmu fiqih, saya bisa mengerti
hukum dan aturan yang ada di ajaran islam. Dan
bisa mengaplikasikan dikegiatan sehari-hari.

4. Apakah menurut anda
pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran fiqih kelas XI di MAS
Simbang Kulon sudah cukup
baik?

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
guru penagmpu mata pelajaran fiqih sudah baik.
Karena dalam pelaksanaan pembelajarannya
tidak hanya memaparkan teori saja, namun juga
mempraktekan sesuai teorinya. Sehingga dapat
memudahkan saya memahami pembelajaran yang
sudah diajarkan.



5. Masalah apa yang selalu menjadi
kendala anda dalam
pembelajaran fiqih?

Masalah yang saya hadapi dalam pembelajaran
fiqih yaitu ketika mengerjakan tuagas kelompok.
Ada peserta didik kurang aktif dalam
menjalankan tugasnya. Sehingga tugas yang saya
kerjakan hasilnya kurang maksimal.



Narasumber : M. Aiman Ricky & Muhammad Abror Sauna

Jabatan : Peserta didik

Hari, Tanggal : Kamis, 3 November 2022

Tempat : Depan Kelas XI MAS Simbang Kulon

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat anda

tentang guru mata pelajaran fiqih
kelas XI?

Menurut saya guru fiqih itu guru yang
sangat baik, karena gurunya sangat
memerhatikan kebutuhan
pembelajaran peserta didiknya. Selain
dapat memahami secara teori, dapat
juga mempraktekan secara langsung.
Sehingga peserta didik tidak bingung
ketika menghadapi masalah yang
jarang mengetahui hukumnya.

2. Bagaimana menurut anda tentang
model pembelajaran fiqih yang
telah diajarkan?

Model pembelajaran yang diterapkan
oleh guru fiqih sudah sangat baik,
karena guru fiqih sering menyuruh
peserta didiknya main peran atau
mempraktekan langsung sesuai materi
yang diajarkan. Seperti menyuruh
peserta didiknya untuk mempraktekan
materi pembunuhan seperti sengaja.
Peserta didiknya pura-pura dipukul
bagian tangan oleh gurunya, terus
gurunya menyuruh peserta didik
tersebut pura-pura mati. Kemudian
guru fiqih menanyakan ilustrasi
tersebut kepada semua peserta didik
didepannya. “kasus tersebut
merupakan kasus apa?” dan peserta
didik menjawab “itu adalah kasus
pembunuhan seperti sengaja”.

3. Bagaimana perasaan anda setelah
mendapatkan pembelajaran fiqih
dari guru pengampu?

Perasaan saya setelah mendapatkan
pembelajaran fiqih sangat senang
karena dengan saya memperoleh ilmu
fiqih, saya bisa mengerti hukum dan
aturan yang ada di ajaran islam. Dan
bisa mengaplikasikan dikegiatan
sehari-hari.

4. Apakah menurut anda
pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran fiqih kelas XI di MAS

Pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan guru penagmpu mata
pelajaran fiqih sudah baik. Karena



Simbang Kulon sudah cukup
baik?

dalam pelaksanaan pembelajarannya
tidak hanya memaparkan teori saja,
namun juga mempraktekan sesuai
teorinya. Sehingga dapat memudahkan
saya memahami pembelajaran yang
sudah diajarkan.

5. Masalah apa yang selalu menjadi
kendala anda dalam
pembelajaran fiqih?

Masalah yang saya hadapi dalam
pembelajaran fiqih yaitu ketika
mengerjakan tuagas kelompok. Ada
peserta didik yang kurang aktif dalam
menjalankan tugasnya. Sehingga tugas
yang saya kerjakan hasilnya kurang
maksimal.



INSTRUMEN OBSERVASI

No Aspek yang diamati Terlaksana Tidak Keterangan

1 Peserta didik berdo’a terlebih dahulu
sebelum memulai pembelajaran

√

2 Guru membuat RPP setiap akan
melakukan pembelajaran

√

3 Pembelajaran yang dilkakukan sudah
ssuai dengan RPP yang telah
ditetapkan

√

4 Peserta didik mampu mengikuti
proses pembelajaran dengan baik

√

5 Guru dapat mengaktifkan kelas
dengan memakai kombinasi model
pembelajaran berbasis masalah
dengan pembelajaran kontekstual

√

6 Peserta didik dapat memahami mata
pelajaran yang disampaikan guru
dengan baik

√

7 Tujuan pembelajaran tercapai dengan
baik

√



INSTRUMEN DOKUMENTASI

No Jenis Dokumen Indikator Keterangan

1. Profil MAS Simbang

Kulon

Sejarah sekolah MAS Simbang

Kulon

Ada Tidak

Letak Georafis sekolah MAS

Simbang Kulon



Identitas sekolah MAS Simbang

Kulon



Visi Misi sekolah MAS Simbang

Kulon



Struktur Organisasi sekolah

MAS Simbang Kulon



6. Data Ketenagaan sekolah

MAS Simbang Kulon

Data Pendidik dan Non Pendidik

sekolah MAS Simbang Kulon



7. Data Peserta didik sekolah

MAS Simbang Kulon

Data Peserta Didik sekolah MAS

Simbang Kulon





PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

MAS SIMBANG KULON

1. Bagaimana sejarah di dirikannya MAS Simbang Kulon?

2. Apa visi misi MAS Simbang Kulon?

3. Program pendidikan apa saja yang tersedia di MAS Simbang Kulon?

4. Kelebihan apa yang dimiliki MAS Simbang Kulon?

5. Bagaimana keadaan MAS Simbang Kulon?

6. Bagaimana kurikulum yang digunakan di MAS Simbang Kulon?

7. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangkan pembelajarn

untuk peserta didik di MAS Simbang Kulon?



PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN FIQIH

KELAS XI MAS SIMBANG KULON

1. Bagaimana kemampuan peserta didik kelas XI dalam memahami fiqih?

2. Apakah selalu melakukan perencanan pemebelajaran sebelum mengajar di

sekolah?

3. Apakah guru langsung memberikan materi tentang materi kepada peserta

didik kelas XI?

4. Apakah guru menggunakan media pembelajaran untuk membantu

pemahaman peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih?

5. Model pembelajaran apa yang digunakan dalam menyampaikan

pembelajaran kepada peserta didik kelas XI untuk memahami mata

pelajaran fiqih?

6. Bagaimana evaluasi yang dilaksanakan untuk mengukur pembelajaran

fiqih pada peserta didik kelas XI?



PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS XI

MAS SIMBANG KULON

1. Bagaimana pendapat anda tentang guru mata pelajaran fiqih kelas XI?

2. Bagaimana menurut anda tentang model pembelajaran fiqih yang telah

diajarkan?

3. Bagaimana perasaan anda setelah mendapatkan pembelajaran fiqih dari

guru pengampu?

4. Apakah menurut anda pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fiqih

kelas XI di MAS Simbang Kulon sudah cukup baik?

5. Masalah apa yang selalu menjadi kendala anda dalam pembelajaran fiqih?



CATATAN OBSERVASI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : 3 Desember 2022

Pukul : 07:00 WIB

Tempat : Lingkungan Sekolah

Sumber Data : Mengamati pemahaman peserta didik

Pada pagi hari saya melakukan wawancara dengan guru mapel fiqih
mengenai proses pembelajaran diruang kantor guru.

Ketika jam pembelajaran akan dimulai peserta didik semuanya memasuki
kelas dan bersiap untuk melaksanakan pembelajaran yang akan disampaikan oleh
guru mapel fiqih, ketika pembelajaran sudah dimulai saya mengamati guru mapel
fiqih merekontruksi gerakan yang merujuk pada materi itu dan memberi pertanyaan
tentang gerakan itu kepada semua peserta didiknya. Kemudian, ada salah satu
peserta didik yang sepontan langsung menjawab pertanyaan itu dan peserta didik
yang lain pun ikut menjawab. Kemudian guru memberi penjelasan sedikit. Itu
dilakukan sampai materi untuk hari itu tuntas. Dilanjutkan dengan memberi tugas
kelompok kepada peserta didik, selesaii diskusi perkelompok menyampaikan
jawaban kepada kelompok lain. awalnya tidak ada debat tetapi setelah kelompok 5
menyampaikan jawabannya mulai adu argumentasi karena jawabannya kurang
tepat menurut kelompok lain. setelah selesai, guru memberi soal individu berupa
pekerjaan rumah (PR).



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih H. Rodli, S.Sos, M.Pd.I

Sekolahan MAS Simbang Kulon (Putri)



Wawancara dengan Siswi Kelas XI MAS Simbang Kulon

Sekolah MAS Simbang Kulon (Putra)



Wawancara dengan Peserta didik Kelas XI MAS Simbang Kulon

Kegiatan Pembelajaran Fiqih Kelas XI MAS Simbang Kulon



Kantor Yayasan Madrasah Salafiyah Simbang Kulon



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

Satuan Pendidikan : MAS Simbang Kulon

Kelas / Semester : XI / 1

Materi : Hudud dan Hikmahnya

Pertemuan ke : 1

Alokasi Waktu : 70 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
1. Mengklasifikan ketentuan islam tentang hukum hudud
2. Merembuk ketentuan hukum islam tentang hukum hudud
3. Berakhlak mulia sebagai bentuk sikap tanggung jawab implementasi

dari pengetahuan tentang hukum hudud
4. Menyeleksi ketentuan hukum islam tentang hudud
5. Membandingkan ketentuan hukum islam tentang hudud
6. Membedakan contoh-contoh hasil pelanggaran dari ketentuan hukum

hudud
7. Mempresentasikan contoh-contoh hasil analisis pelanggaran ketentuan

hukum hudud
B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Alat dan bahan
a. Buku paket PAI kelas VII
b. Buku tulis dan alat tulis
c. Laptop dan LCD proyektor

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam
Guru mengajak peserta didik untuk memulai pembelajaran
dengan membaca Basmalah dan do’a bersama-sama
Guru memeriksa kehadiran peserta didik
Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dibahas,
kegiatan yang akan dilakukan, memotivasi untuk semangat
belajar, dan tujuan pembelajaran



2. Kegiatan Inti (65 Menit)
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik materi hudud dan hikmahnya
Guru menampilkan gambar tentang materi hudud dan
hikmahnya melalui media LCD proyektor
Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara
garis besar tentang materi hudud dan hikmahnya
Melalui stimulus guru, peserta didik mengajukan pertanyan
berkaitan dengan persoalan yang tidak dipahami apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
yang faktual samapai hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hiudp cerdas dan belajar sepanjang hayat
Guru memberikan umpan balik pertanyaan seputar materi
tentang hudud dan hikmahnya
Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok dan
mengkondisikan peserta didik agar duduk secara berkelompok
Guru memberikan tema kepada masing-masing kelompok
untuk didiskusika.
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dan mencari
informasi terkait materi yang telah diberikan guru melalui
berbagai sumber yang relevan.
Peserta didik secara berkelompok menganalisa dan
merumuskan jawaban atas tema diskusi yang mereka terima
tentang materi hudud dan hikmahnya.
Peserta didik mengolah, menganalisa, merumuskan dan
merenungkan hasil diskusinya pada LKPD
Peserta didik yang lebih pintar, memastikan setiap anggota
kelompok memahami materi hudud dan hikmahnya sebagai
persiapan presentasi didepan kelas.
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi berupa hasil analisis
secara lisan, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi hudud dan hikmahnya
Mengemukakan pendapat atas preentasi yang dilakukan dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan



Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain
memberi kesempatan untuk mejawabnya.
Salah satu kelompok mempresentasikan materi hudud dan
hikmahnya sebagai perwakilan
Menyimpulkan tentang point-point penting yan muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa laporan
hasil pengamatan secara tertulis tentang ketentuan hudud dan
hikmahnya.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)
Membuat reusme dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalm kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan
Mengagendakan pojek yang harus dipelajari pada pertemuan
berikutnya diluar jam sekolah atau dirumah
Guru memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai langsung
diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek
dengan baik diberi paraf serta diberi nilai
Memberi apresiasi untuk kelompok yeng memiliki kinerja dan
kerjasama yan baik
Guru membingbing peserta didik menyimpulkan materi yang
telah diajarkan
Guru mengadakan evaluasi dengan memberi pertanyaan tertulis
kepada peserta didik
Guru menyampaikan materi selanjutnya kemudian bersama-
sama menutup pelajaran dengan do’a dan salam

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Penilaian Sikap : Observasi / Pengamatan pada saat

proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan : menjawab pertanyaan dari

kelompok lain dengan baik
3. Penilaian keterampilan : mempresentasikan materi hudud

dan hikmahnya

Mengetahui Buaran, 24 Januari 2022

Kepala MAS Simbang Kulon Guru Mapel Fiqih



LAMPIRAN

1. Penilaian Sikap

Format Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial

Sekolah : MAS Simbang Kulon
Semester : 1

Kelas : XI Tahun
Pelajaran : 2021 / 2022

Penilaian diri sendiri
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yan tersedia!
Nama Peserta didik : ………………….
Kelas : ………………….

No Perbuatan Benar Salah Solusi

1 Peserta didik yakin akan adanya manfaat dan
hikmah pelanggaran hudud

2 Peserta didik memiliki kesadaran berbuat adil

3 Peserta didik menyadari dilarang untuk berbuat
aniaya

4 Peserta didik yakin bahwa Allah memberikan
hukum secara adil

5 Peserta didik yakin bahwa berbuat aniaya akan
dihukum langsung oleh Allah

Jumlah Skor

Petunjuk penskoran :
Skor positif Benar : 2 Skor Negatif Salah

: 2
Salah : 0 Benar : 0

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan x 100 = Skor akhir
Skor tertinggi



No
Nama
Peserta
didik

SIKAP
Skor
Rata-
rata

Tanggung
Jawab

Jujur Peduli Santun Percaya
Diri

Disiplin

1

2

3

dst

Petunjuk Penskoran
Sangat baik: 4 Baik: 3 Kurang: 2 Sangat kurang: 1

Jumlah skor x 100 = Nilai akhir
Skor tertinggi

2. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk soal : essay
c. Kisi-kisi : Materi hudud dan hikmahnya
d. Soal dan jawaban :

1) Apa pengertian hudud? (Skor 20)
2) Sebukan macam-macam hudud? (Skor 20)
3) Jelaskan hukum Allah tentang hudud? (Skor 30)
4) Jelaskan hikmah diberlakukannya hudu? (Skor 30)

Kunci jawaban:

1) hudud adalah hukuman-hukuman tertentu yang ditetapkan
oleh syara’ sebagai sanksi hukum terhadap perbuatan
kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan, seperti
hukuman berzina, qadzaf, mencuri, minum-minuman
khamr, merampok dan bughat.

2) berzina, qadzaf, mencuri, minum-minuman khamr,
merampok dan bughat.



3) Hukuman terhadap kejahatan selain pembunuhan dan
penganiayaan ini disebut hudud dimana jenis dan
jumlahnya ditetapkan dalam nash al-Qur’an atau Hadis.
Sedangkan hukuman yang tidak ditetapkan dalam dalil
nash melainkan diserahkan pada keputusan pengadilan
(kebijaksanaan hakim) disebut takzir. Takzir ini berlaku
atas kejahatan, baik yang menyangkut hak Allah Swt.
maupun hak individu manusia.

4) Hikmah dari hudud adalah tercapainya kemaslahatan bagi
umat manusia berupa terjaganya agama, terjaganya jiwa
manusia, terjaganya keturunan, terjaganya akal dan
terjaganya harta kekayaan.

Rubrik Penilaian soal pengetahuan
Skor perolehan = Skor akhir

10

NO SKOR KETERANGAN

1. 9-10 Sangat baik

2. 7-8 Baik

3. 5-6 Cukup

4. 0-4 Kurang baik



3. Penilaian Keterampilan

Mempresentasikan hasil diskusi materi hudud dan hikmahnya didepan
kelas!

No Nama
Kelompok

Aspek yang Dinilai

Kesesuaian
dengan
Tema

Sesuai
dengan
syatat
dan

rukun

Keseriusan
melaksankan

tugas

1

2

3

4

5

Skor

Rubrik penilaian Keterampilan

Keterangan :

1 = Kurang sesuai dengan tema

2 = Cukup  sesuai dengan tema

3 = Sesuai  dengan tema

4 = Sangat sesuai dengan tema

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan x 4= Skor akhir
Skor tertinggi
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